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INTISARI 

 

 

Penerapan Metode Ripple Down Rules (RDR) Untuk  

Sistem Pakar Identifikasi Penyakit Ayam  

 

Sistem pakar yang ada saat ini mengalami permasalahan dalam 

pengembangan dan pemeliharaan sistem. Masalah itu diakibatkan oleh 

akusisipengetahuan dari pakar yang hanya dilakukan pada awal pembangunan sistem 

pakar, sehingga membuat sistem tidak dapat mengatasi setiap masalah-masalah baru 

yang muncul karena tidak terdapat fakta-fakta dan aturan untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. 

Penulis mencoba melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan 

metode Ripple Down Rules(RDR) untukmenyelesaikan masalah yang terjadi. Metode 

Ripple down rules memperbolehkan pakar melakukan akusisi pengetahuan dan 

perubahan pengetahuan yang ada dalam sistem dan sistem akan mengatur 

pengetahuan dari pakar tersebut menjadi bentuk aturan-aturan baru yang sesuai 

dengan basis aturan yang ada. 

Metode Ripple Down Rules ini membuat sistem pakar dapat selalu 

memperbaiki dan menambah pengetahuan-pengetahuan baru kedalam sistem 

sehingga sistem pakar tersebut dapat selalu menampilkan penyakit terbaru dengan 

pengetahuan yang tepat dan sesuai dengan pakar. 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



vi 
 

DAFTAR ISI 
 

HALAMAN JUDUL ………………………………………………….. 

PERYATAAN KEASLIAN SKRIPSI…………………………………….. i 

HALAMAN PERSETUJUAN ………………………………………… …. ii 

HALAMAN PENGESAHAN …………………………………………….. iii 

UCAPAN TERIMA KASIH ………………………………………….. ….. iv 

INTISARI…………. …………………………………………………….... v 

DAFTAR ISI …………………………………………………………........ vi 

DAFTAR TABEL…………………………………………………………. viii 

DAFTAR GAMBAR ………………………………………………….. …. ix 

BAB I PENDAHULUAN………………………………………………….. 1 

1.1. Latar Belakang ……………………………………………………. 1 

1.2. Perumusan Masalah ……………………………………………….. 2 

1.3. Batasan Masalah ………………………………………………........ 2 

1.4. Tujuan Penelitian ………………………………………………….. 2 

1.5. Metode Pendekatan ……………………………………………....... 3 

1.6. Sistematika Penulisan ……………………………………………… 4 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA …………………………………………… 6 

2.1. Tinjauan Pustaka  …………………………………………………... 6 

2.2. Landasan Teori …………………………………………………….. 8 

2.2.1. Konsep Dasar Sistem Pakar…………………………………… 8 

2.2.2. Penalaran Maju………………………………………………… 11 

2.2.3. Metode Ripple Down Rules…………………………………… 12 

2.2.4. Penyakit Ayam………………………………………………… 14 

BAB III PERANCANGAN SISTEM ……………………………………… 20 

3.1. Bahan dan Alat …………………………………………………….. 20 

3.2. Perancangan Diagram Alur Data …………………………………… 20 

© U
KDW



vii 
 

3.3. Perancangan Basis Pengetahuan……………………………………. 23 

3.4. Penerapan Metode Ripple Down Rules…………………………….. 30 

3.5. Perancangan antar muka pengguna………………………………… 35 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS…………………………......      41 

1.1. Implementasi Program…………………………………………….       41 

1.1.1. Tampilan Input…………………………………………       41 

1.1.2. Tampilan Output…………………………………..........       45 

1.2. Analisis Kinerja Sistem Pakar…………………...…………...……       53 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN……………………………..... 60 

5.1. Kesimpulan ………………………………………………………. 60 

5.2. Saran ……………………………………………………………… 60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



viii 
 

DAFTAR TABEL 

 
Tabel 3.1 : Kode dan Bagian dari gejala ………………………………….. 24 

Tabel 3.2 : Kode dan Gejala ………………………………………………. 24 

Tabel 3.3 : Kode dan Nama Hama Penyakit ……………………………… 26 

Tabel 3.4 : Kode dan Jenis Hama Penyakit ………………………………. 27 

Tabel 3.5 : Kode dan Nama Penyakit ……………………………….......... 27 

Tabel 3.6 : Aturan dalam sistem …………………………………………. 28 

Tabel 4.1 : Perbandingan Proses Inferensi Kasus 1………………………. 55 

Tabel 4.2 : Perbandingan Proses Inferensi Kasus 2………………………. 58 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

© U
KDW



ix 
 

 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 2.1. Arsitektur Sistem Pakar ………………………..................... 8 

Gambar 2.2. Forward Chaining …………………………………………. 12 

Gambar 3.1.Diagram Alur Proses Konsultasi Pada Sistem………............. 21 

Gambar 3.2.Diagram Alur Ripple Down Rules…………………………... 22 

Gambar 3.3. Tampilan awal ……………………………………………… 36 

Gambar 3.4. Tampilan Login …………………………………………….. 36 

Gambar 3.5. Menu utama pengguna ……………………………………… 37 

Gambar 3.6. Menu utama pakar …………………………………............... 37 

Gambar 3.7. Menu konsultasi …………………………………………….. 38 

Gambar 3.8.Menu Tambah Penyakit………………………………………. 38 

Gambar 3.9.Menu Tambah Gejala……………………………….................. 39 

Gambar 3.10. Menu Perbaiki Pengetahuan………………………................. 40 

Gambar 3.11.Menu Hapus Pengetahuan…………………………................ 40 

Gambar 4.1.Menu Login…………………………………………................ 42 

Gambar 4.2.Menu Tambah Penyakit ……………………………………… 42 

Gambar 4.3.Menu Gejala Baru ……………………………………………. 43 

Gambar 4.4.Cari Gejala …………………………………………………… 44 

Gambar 4.5.Gejala sesuai Cari Gejala …………………………………..... 44 

Gambar 4.6.Menu Pilih Gejala …………………………………………… 45 

Gambar 4.7.Menu Utama…………………………………………………. 46 

Gambar 4.8.Menu Konsultasi……………………………………………… 47 

Gambar 4.9.Menu Hasil Konsultasi………………………………………. 47 

Gambar 4.10.Menu Info…………………………………………………… 48 

Gambar 4.11.Menu Pakar………………………………………………….. 49 

Gambar 4.12.Menu Lihat Pengetahuan…………………………………….. 50 

© U
KDW



x 
 

Gambar 4.13.Lihat Fakta penyakit………………………………………….. 50 

Gambar 4.14.Menu Tambah Pengetahuan.…………………………………. 51 

Gambar 4.15.Menu perbaiki Pengetahuan…………………………………... 52 

Gambar 4.16.Menu Hapus Pengetahuan…………………………………….. 52 

Gambar 4.17. Basis Aturan Sistem Pakar Dengan Metode RDR…................. 54 

Gambar 4.18. Basis Aturan Sistem Pakar Tanpa RDR ………..…................... 54 

Gambar 4.19. Basis Aturan Gabungan Sistem Pakar Dengan Metode RDR… 57 

Gambar 4.20. Basis Aturan Gabungan Sistem Pakar Tanpa Metode RDR….. 57 

 

 

 

© U
KDW



BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

Sistem pakar adalah sistem yang menggabungkan pengetahuan, fakta, aturan 

dan tehnik penelusuran untuk memecahkan masalah yang secara normal memerlukan 

keahlian seorang pakar.(Durkin, 1994) 

Sistem pakar yang ada saat ini mengalami permasalahan dalam 

pengembangan dan pemeliharaan sistem. Masalah itu diakibatkan oleh akusisi 

pengetahuan dari pakar yang hanya dilakukan pada awal pembangunan sistem pakar, 

sehingga membuat sistem tidak dapat mengatasi setiap masalah-masalah baru yang 

muncul karena tidak terdapat fakta-fakta dan aturan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut. Masalah lain yang terjadi adalah sistem pakar tidak dapat merubah fakta-

fakta dan aturan yang ada, karena dapat merusak basis aturan yang sudah terbentuk 

sebelumnya. 

Penulis mencoba melakukan sebuah penelitian dengan menggunakan metode 

Ripple Down Rules (RDR) untuk menyelesaikan masalah yang terjadi. Metode Ripple 

Down Rules merupakan suatu metode untuk akusisi pengetahuan baru dari seorang 

pakar kedalam sistem dan berdasarkan akusisi pengetahuan tersebut sistem secara 

mandiri membuat aturan-aturan baru, dimana posisi aturan baru tersebut disesuaikan 

dengan basis aturan dari aturan-aturan yang sudah ada. Selain itu jika pakar 

menganggap pengetahuan yang dimasukan kedalam sistem tidak sesuai dengan 

pemikirannya, maka metode RDR ini juga memperbolehkan pakar untuk menghapus 

ataupun mengganti pengetahuan yang sudah ada sehingga sistem ini dapat selalu 

memiliki pengetahuan yang benar dan terbaru yang dimiliki oleh pakar. 

Metode Ripple Down Rules adalah suatu teknik akusisi pengetahuan dari 

seorang pakar, yang memperbolehkan pakar untuk menambah, mengubah dan juga 
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menghapus pengetahuan yang sudah ada. Lalu sistem secara mandiri akan mengatur 

posisi dari setiap fakta-fakta, aturan baru dan juga aturan yang diubah tersebut. 

(Campton, 2006) 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Apakah sistem pakar dengan metode Ripple Down Rules(RDR) dapat 

menghasilkan proses inferensi yang lebih baik daripada sistem pakar biasa? 

 

1.3. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Sistem yang akan dibangun menggunakan pemrograman PHP 

b. Bentuk masukan dari sistem berupa ciri-ciri fisik dari ayam yang sakit. 

c. Bentuk keluaran dari sistem berupa nama penyakit yang terdapat pada ayam 

tersebut beserta penjelasan tentang gejala yang ada pada penyakit tersebut. 

d. Data yang didapat dari pakar akan disimpan dalam database, dimana sistem ini 

menggunakan database MYSQL 

e. System pakar ini memperbolehkan pakar untuk melakukan perbaikan atau 

pengubahan terhadap fakta-fakta yang ada dalam sistem. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah:  

a. Merancang suatu sistem yang dapat membantu seorang pakar dalam pengaturan 

dan pemeliharaan fakta yang terdapat dalam sistem pakar.  

b. Mengetahui apakah metode Ripple down Rules (RDR) dapat digunakan untuk 

mengatur ulang basis aturan yang ada dalam sistem ketika terjadi pengubahan dan 

penghapusan fakta yang dilakukan oleh seorang pakar. 

c. Mengetahui apakah sistem pakar dengan menggunakan metode Ripple down Rules 

(RDR) dapat menghasilkan proses inferensi yang lebih baik dari pada sistem pakar 

tanpa metode Ripple down Rules (RDR) 
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1.5. Metode/Pendekatan 

Metode yang digunakan Penulis dalam penulisan ini adalah dengan mengikuti 

lima tahapan yang harus dilakukan dalam mengembangkan sistem pakar. Sebelum 

masuk ke dalam lima tahapan tersebut, Penulis melakukan studi pustaka yang 

dilakukan dengan mempelajari buku serta artikel online yang berhubungan dengan 

ayam dan juga yang berhubungan dengan metode Ripple Down Rules (RDR).  

Lima tahapan dalam pengembangan sistem pakar yaitu : 

a. Tahapan Identifikasi 

Tahapan identifikasi merupakan tahapan untuk menganalisa permasalahan 

yang ada dengan menentukan batasan masalah yang akan dianalisa, sistem pakar 

yang terlibat, sumber daya yang diperlukan dan tujuan yang akan dicapai. Dimana 

pada tahapan ini yang akan dilakukan adalah menganalisa apa saja dapat yang 

dilakukan user dalam sistem dengan menggunakan diagram use case, dan ruang 

lingkup dari sistem yang dibangun. 

b. Tahapan Konseptualisasi  

Tahapan konseptualisasi merupakan tahapan dimana pengetahuan dan pakar 

menentukan konsep yang kemudian dikembangkan menjadi suatu sistem pakar. Dari 

konsep tersebut unsur yang terlibat akan dirinci dan dikaji hubungan antara unsur 

serta mekanisme pengendalian yang diperlukan untuk mencapai sebuah solusi yang 

terbaik. Dimana pada tahap ini, Penulis mempelajari keterhubungan gejala dan 

penyakit yang pada akhirnya menghasilkan pohon keputusan (decision tree).  

c. Tahapan Formalisasi  

Tahapan formalisasi merupakan tahapan dimana hubungan antara unsur 

digambarkan dalam bentuk format yang biasa digunakan dalam sistem pakar. Tahap 

ini juga menentukan alat pembangunan sistem, teknik inferensi dan struktur data yang 

digunakan pada sistem pakar. Dimana pada tahap ini, Penulis merancang struktur 

navigasi dan database untuk menggambarkan keterkaitan antar data dengan 

menggunakan diagram kelas, serta merancang proses tiap halaman pada sistem 

dengan menggunakan diagram sequence. 
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d. Tahapan Implementasi  

Pada tahap implementasi, Penulis menggambarkan komponen dan struktur 

dari sistem yang dibangun dengan menggunakan diagram komponen. Selain itu pada 

tahap ini, Penulis membuat database, alur kerja sistem dan program yang menerapkan 

menerapkan metode Ripple Down Rules (RDR) dalam proses inferensinya. 

e. Tahapan Pengujian  

Tahapan pengujian merupakan tahap dimana sistem akan dipakai dan diuji 

keakuratannya serta kinerja sistemnya, sehingga didapat hasil yang efisien. Pada 

tahap ini, Penulis menguji sistem pakar yang telah dibuat dengan menggunakan data 

sehingga diketahui kinerja dari sistem.  

Selain itu penulis akan menguji apakah sistem dapat mengatasi perubahan dan 

perbaikan fakta yang dilakukan oleh pakar untuk mengetahui pengembangan dan 

pemeliharaan sistem dapat berjalan dengan baik atau tidak. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

sistematika penulisan dalam penelitian ini berdasarkan permasalahan yang 

akan dibahas dibagi menjadi lima bab. Bab I merupakan pendahuluan yang berisi 

latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

metode/pendekatan, dan sistematika penulisan. 

Bab II berisi Tinjauan Pustaka dan Dasar Teori yang digunakan dalam 

pembuatan sistem pakar untuk melandasi pemecahan masalah serta teori yang 

berhubungan dengan Ripple Down Rules yang sebagai metode yang digunakan dalam 

pembuatan tugas akhir ini. 

Bab III berisi Rancangan Sistem yang membahas tentang perancangan sistem 

pakar. Uraian perancangan sistem pakar ini meliputi rancangan pembuatan program 

dan prosedur-prosedur yang terdapat didalamnya. 

Bab IV berisi Implementasi Sistem dan Analisa yang menjelaskan tentang 

implementasi sistem yang telah dibuat, sehingga dari proses tersebut akan didapatkan 

sebuah analisa hasil yang akan menjawab permasalahan yang ada. 
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Bab V merupakan Kesimpulan dan Saran yang berisi kesimpulan dari proyek 

tugas akhir ini dan saran untuk pengembangan lebih lanjut tentang program yang 

telah dibuat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil implementasi dan analisa 

sistem untuk program penerapan metode Ripple Down Rules (RDR) dalam sistem 

pakar indentifikasi penyakit adalah sebagai berikut:  

a. Sistem dapat mengajukan pertanyaan yang lebih sedikit kepada pengguna untuk 

menemukan suatu penyakit. 

b. Metode Ripple Down Rules (RDR) dapat digunakan untuk proses pengaturan dan 

pemeliharaan sistem pakar. Metode ini memiliki kemampuan untuk mengatur 

ulang aturan-aturan yang terdapat dalam basis aturan berdasarkan fakta-fakta yang 

ditambah, diubah maupun diperbaiki oleh pakar dalam sistem pakar ini.  

c. Sistem mampu menjaga konsistensi fakta dan aturan pada proses penambahan, 

perbaikan dan penghapusan didalam sistem. 

5.2. Saran 

Saran yang diberikan oleh penulis untuk pengembangan sistem selanjutnya 

adalah : 

a. Penambahan pengetahuan-pengetahuan baru secara berkala agar proses pengaturan 

aturan-aturan yang terdapat dalam sistem dapat berguna dan sistem selalu dapat 

menampilkan diagnosa penyakit yang sesuai dengan pengetahuan yang diubah. 

b. Pakar sebaiknya melakukan pengecekan proses inferensi yang terdapat dalam 

konsultasi tentang aturan-aturan baru yang terbentuk setelah melakukan proses 

perubahan basis pengetahuan, apakah telah sesuai dengan proses inferensi yang 

terjadi pada konsultasi penyakit 

c. Membuat pengaturan index yang lebih baik daripada pengaturan yang ada saat ini, 

agar sistem dapat melakukan proses inferensi yang lebih baik daripada sistem yang 

ada saat ini 
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